BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
A bnmmn Adapun kesimpulan dalam penelitian ini yaitu:

Konsentrasi dan lama perendaman EMS berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan perkembangan jagung pulut, konsentrasi EMS 20 ppm dengan lama perendaman
% jam berpengaruh pada semua parameter yang di uji. EMS dengan konsentrasi yang
rendah dapat merangsang pertumbuhan jagung pulut sebaliknya EMS dengan
konsentrasi yang tinggi dan lama perendamannya di tingkatkan akan menjadi racun
bagi tanaman karena dapat mempengaruhi proses fisiologi dari tanaman jagung
pulut.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat
diberikan adalah:

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan mengubah interval
konsentrasi dan lama perendaman yang digunakan untuk mutasi jagung
pulut sehingga didapat hasil yang optimal untuk meningkatkan proses
perkecambahan dan pertumbuhan jagung pulut.

2. Diharapkan kepada mahasiswa yang akan melakukan penelitian
selanjutnya agar dapat menjaga kebersihan didalam Laboratorium
utamanya menjaga sterilisasi bahan dan alat yang akan digunakan agar
tidak terjadi kontaminasi pada tanaman.
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